“Orientasi Kewirausahaan Dalam 

Meningkatkan Kinerja Bisnis” 







Hasil penelitian fenomenologi ini menyediakan gambaran mendalam 
mengenai Orientasi Kewirausahaan dalam Meningkatkan Kinerja Bisnis yang 
berstudi kasus pada jenis bisnis kuliner di Kota Malang yaitu Saboten Shokudo, 
Tujuan dari bab pembahasan ini adalah untuk mengartikulasikan pemaknaan data 
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Pembahasan dalam bab ini meliputi: 
1. Posisi hasil penelitian antara literatur penelitian mengenai Orientasi 
Kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja bisnis pengusaha yang 
berbeda di kota Malang. 
2. Memberikan keterbatasan atau limitasi dalam penelitian ini. 
3. Menghasilkan proposisi penelitian. 
Bab ini menguraikan dan menganalisis temuan hasil penelitian melalui 
penelitian fenomenologis dari peran Orientasi Kewirausahaan dalam 
Meningkatkan Kinerja Bisnis yang berstudi kasus pada bisnis Saboten Shokudo, 
dengan owner Siti Hajnia sebagai objeknya. Tema-tema yang berasal dari 
penyajian data bisa memberikan gambaran mengenai peran orientasi 
kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja bisnis. Tema-tema yang ditemukan 
dalam penelitian ini akan dibandingkan dengan literatur peran orientasi 
kewirausahaan yang sesuai dalam penelitian ini. Selain itu, keterbatasan dalam 
penelitian ini juga disajikan sebagai diskusi penelitian di masa depan. 
6.1. Peran Passion 
6.1.1. Deskripsi Narasi dan Tema-Tema Yang Sesuai 
 Dari deskripsi masing-masing Informan kemudian dianalisa dan 
disesuaikan untuk kemudian menjadi tema yang sesuai untuk penelitian ini. Tabel 
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6.1 memaparkan tema yang sesuai dengan peran Passion dalam meningkatkan 
kinerja bisnis kuliner Saboten Shokudo melalui objek Siti Hajnia di Kota Malang. 
Tabel 6.1 
Deskripsi Narasi Peran Passion dan Tema-Tema yang Sesuai 
No Informan Deskripsi Narasi Tema yang 
sesuai 
1  Siti Hajnia Sejalan dengan yang disampaikan 
oleh Dahlan (2014) hobi Siti Hajnia 
adalah wisata kuliner, dikarenakan 
rasa sukanya dalam mencoba jenis 
makanan baru, maka Saboten 
Shokudo dapat terus menciptakan 
varian baru di dalam produknya 
yang mendorong meningkatnya 
kinerja bisnis di Saboten Shokudo 
Bisnis berkaitan 
dengan hobi 
Siti Hajnia merasa senang didalam 
kesehariannya didalam menjalankan 
bisnis ini sehingga rasa senang yang 
dimiliki objek serupa dengan rasa 
cinta terhadap bisnisnya sehingga 
Siti Hajnia telah bertekat dari awal 
bahwa akan totalitas didalam 













Lanjutan Tabel 6.1 
Deskripsi Narasi Peran Passion dan Tema-Tema yang Sesuai 
2 Ardha 
Prambudi 
menurutnya hobi objek adalah 
makan dan Taveling keluar kota, 
sambil mencari referensi 
pengembangan bisnis dan kuliner 
yang sedang trend berhasil 
membantu dalam berkembangnya 
Saboten selama ini 
Bisnis berkaitan 
dengan hobi 
Menjelaskan bahwa Cintanya objek 
terhadap bisnisnya dapat di lihat 
dari beberapa tahun lalu, yang 








Memaparkan hobi Siti Hajnia adalah 
kuliner dengan kebiasaan 
nongkrong-nongkrong, dan ngopi-




Totalitas Siti Hajnia dalam bentuk 
waktu yang diluangkan dari pagi 
hingga malam, bahkan hampir 
setiap hari mencerminkan tekat 
yang dimiliki Siti Hajnia untuk 







Lanjutan Tabel 6.1 
Deskripsi Narasi Peran Passion dan Tema-Tema yang Sesuai 
4 Reno 
Aryono 
Siti Hajnia seringkali terlihat sangat 
bersemangat dan gembira sehingga 
karyawannya ikut berbahagia dan 






Siti Hajnia terlihat seringkali sangat 
bersemangat dalam melakukan 
pekerjaannya Di Saboten Shokudo 
Cinta terhadap 
bisnis  
Sumber : Data diolah, 2017 
 Tabel 6.1 memberikan gambaran tema dari deskripsi narasi tentang peran 
Passion terhadap kinerja bisnis pengusaha di Kota Malang. Tema-tema untuk 
semua Informan dari pebisnis di kota Malang kemudian diperiksa dan beberapa 
kesamaan muncul diantara hasil wawancara, menghasilkan tema-tema utama 
yang mewakili semua Informan. 
6.1.2. Relevansi Hasil Penelitian dengan Literatur Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengguraikan 
berbagai peran dari Passion dalam meningkatkan kinerja bisnis pelaku usaha 
kuliner Saboten Shokudo. Penelitian ini memposisikan temuan penelitian bersama 
dengan literatur penelitian yang akan meningkatkan nilai dari penelitian kualitatif 
(Buckholder, 2009). Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 Informan yaitu Siti 
Hajnia (informan 1) sebagai objek penelitian Ardha Prambudi (informan 2) dan 
Siska Amalia (Informan 3) sebagai orang terdekat dari objek yang diteliti, 
menunjukan peran Passion mempengaruhi berkembangnya bisnis dengan 
pengaruh yang dilakukan dan dirasakan oleh informan terhadap Passion objek 
didalam menjalankan bisnis. 
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Terkait passion, Informan 1 selaku objek penelitian ini menjelaskan 
kegemarannya dalam berwisata kuliner sehingga dibuatnya bisnis yang 
berhubungan dengan kuliner, dan kegiatannya yang seringkali melibatkan 
informan 2 dalam aktifitasnya. Pengorbanan waktu tenaga dan uang dilakukan 
dalam rangka mengembangkan bisnisnya. Informan 2 menjelaskan bahwa 
pengorbanannya bertahun-tahun lalu merupakan bukti rasa cinta dan loyalitas 
informan 1 terhadap bisnis ini, dikarenakan menurutnya seseorang tidak bisa 
bertahan di bisnis ini tanpa ada cinta. Informan 3 juga menanggapinya dengan 
mengungkapkan bahwa waktu yang dihabiskan Siti Hajnia lebih banyak 
dibandingkan karyawan lainnya. Meskipun waktu kerjanya merupakan waktu yang 
fleksibel Siti Hajnia menjalaninya secara totalitas. Dari ketiga pendapat informan 
dapat di simpulkan bahwa bisnis kuliner yang di dirikan Oleh Siti Hajnia merupakan 
proyeksi dari hobi serta rasa cintanya dalam kegiatan tersebut, sehingga 
memunculkan loyalitas yang tinggi dalam menjalankan bisnisnya. Berikut hal-hal 
yang ditemukan melalui relevansi deskripsi narasi Informan dan literatur teori  yang 
berhubungan. 
1. Bisnis yang dijalani berkaitan dengan hobinya. (Dahlan, 2014) 
Semangat, bahagia dan rasa suka  cita dirasakan oleh objek karena 
memiliki Passion di dalam bisnis sehingga passion muncul karena adanya hobi 
yang berkaitan dengan bisnis yang dijalanani. Hobi sering kali di identikkan 
dengan tindakan yang di rasa menyenangkan dan nyaman untuk di lakukan 
kapanpun. Dari hasil wawancara terkait hobi, kedua informan yaitu informan 2 
dan informan 3 selaku orang terdekat objek menunjukkan kesamaan pendapat 
yang menunjukkan adanya keterkaitan antara passion dengan bisnis yang di 
jalankan oleh informan 1, yaitu bisnis yang dimiliki oleh Siti Hajnia saat ini 
berawal dari hobi yang muncul dari kebiasaan informan dalam melakukan 
aktifitas. Hal ini didukung juga oleh informan 2 dengan mengungkapkan 
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informasi bahwa Siti Hajnia sering kali melakukan wisata kuliner dari dalam 
kota hingga luar kota agar dapat mengelola informasi terkait trend dan juga 
menu baru yang dapat diadaptasikan oleh Saboten Shokudo. Informan 3 
menguatkan pendapat sebelumnya dikarenakan informasi yang didapatkan 
oleh informan 3 di Instagram yang diikutinya adalah milik Siti Hajnia yang 
secara  rutin meng-upload foto dan video berupa berbagai jenis perjalanan 
wisata kuliner. Sehingga dari pendapat diatas dapat dilihat kecocokan bahwa 
hobi yang merupakan salah satu indikator adanya Passion membuktikan 
bahwa Siti Hajnia memiliki hobi yang berhubungan langsung dengan bisnis 
yang dijalaninya, dan hal ini memperkuat pendapat dari penelitian sebelumnya 
bahwa passion memiliki pengaruh yang positif dan signifikan didalam 
mempengaruhi kinerja bisnis.   
2. Mencintai bisnisnya dan mau menginvestasikan waktu serta energinya 
(Vallerand dan Houlford (2003) 
Cinta dapat dilihat dari adanya tindakan yang mendorong objek secara 
otomatis untuk rela meluangkan waktu, energi dan uang demi kegiatan yang 
di cintainya. Siti Hajnia mengungkapkan bahwa ada rasa yang menyenangkan 
ketika menjalani bisnis ini yang diartikannya sebagai passion, dan juga 
komitmen yang di bangun atas keputusannya untuk fokus ke dalam bisnisnya. 
Informan 2 dan informan 3 memiliki kesamaan pendapat, bahwa tindakan yang 
di lakukan Siti Hajnia merupakan  rasa cintanya terhadap bisnis. Waktu, energi 
dan uang merupakan sumber daya penting yang dimiliki manusia dalam hidup 
kesehariaannya. Meluangkan waktu, energi dan uang membuat pelakunya 
kehilangan kesempatan untuk dapat melakukan hal yang lainnya. Jadi orang 
yang bersedia meluangkan waktu, energi dan uang dapat dilihat sebagai 
tindakan totalitas yang dilakukan seseorang dalam melakukan kegiatannya. 
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Dengan rela meluangkan waktu energi dan uang kita dapat menilai seberapa 
penting kegiatan tersebut bagi orang yang melakukannya.  
kedua informan sebagai orang terdekat objek mengungkapkan 
kesetujuan mereka dalam merelakan waktu energi dan uang didalam 
melakukan kegiatan bisnis objek, bahkan informan 2 menekankan ada rasa 
totalitas serta loyalitas di dalam bisnis ini. Informan 1 membulatkan tekatnya 
didalam menjalani bisnis yang merupakan hobinya ini sehingga dapat 
melakukannya secara optimal.informan 3 juga ikut mendukung pernyataan 
informan 2 dimana dia menyatakan bahwa Siti Hajnia menghabiskan sebagian 
besar waktunya dalam menumbuhkan bisnisnya. Tekat serta komitmen yang 
muncul dari rasa cinta ini memiliki keterkaitan yang cukup erat antara Passion 
dalam meningkatkan kinerja bisnis dimana hal ini sekali lagi memperkuat 
penelitian sebelumnya yang mengindikasikan keterkaitan antara passion dan 
kinerja.  
Kedua indikator passion diatas menunjukkan adanya pengaruh yang 
cukup kuat dari ke dua kategori untuk mendorong meningkatnya kualitas 
kinerja suatu bisnis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Passion dapat 
mempengaruhi bisnis secara positif agar dapat meningkatkan kinerja bisnis 
menjadi lebih baik lagi 
6.2. Peran keberanian mengambil resiko 
6.2.1. Deskripsi Narasi dan Tema-Tema Yang Sesuai 
 Dari deskripsi masing-masing Informan, kemudian dianalisa dan 
disesuaikan untuk kemudian menjadi tema yang sesuai untuk penelitian ini. Tabel 
6.2 memaparkan tema yang sesuai dengan peran keberanian mengambil resiko 




Deskripsi Narasi Peran risk taking dan Tema-Tema yang Sesuai 
No Informan Deskripsi Narasi Tema yang sesuai 
1  Siti Hajnia Karyawan merupakan aset yang 
dimiliki perusahaan, sehingga 
didalam menangani masalah 
karyawan perlu adanya perhatian 
khusus yang mungkin malah 




pengembangan bisnis pada Saboten 
Shokudo saat ini menggunakan 
sumber daya yang telah ada, selain 
itu telah digunakan sistem untuk 





Di saboten Shokudo memiliki sistem 
untuk mengelola sumber daya. 
Diluar sistem tersebut terdapat 
peraturan perusahaan yang terdapat 
tingkatan didalam mengatasi 
kesalahan yang dilakukan oleh 
karyawan. Owner sendiri bertindak 




owner menghabiskan waktu lebih 






Menanggapi Kesalahan karyawan, 
owner mempertimbangkan 
kemungkinan yang akan terjadi 
apakah akan berpengaruh dengan 




Owner berkerja dari pagi sampai 





Menyikapi kesalahan karyawan 
melalui performanya mealui  





Objek menyikapi kesalahan dengan 
memberi peringatan terleboh dulu 
secara lisan, lalu masuk ke 
peringatan ke dua yang namanya 
sp, sp1 sp2 dan sp3, hingga sampai 
pemutusan hubungan kerja  
Keputusan yang 
beresiko 
Sumber : Data diolah, 2017 
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 Tabel 6.1 memberikan gambaran tema dari deskripsi narasi tentang peran 
keberanian dalam mengambil resiko terhadap kinerja bisnis pengusaha yaang 
berbeda jenis bisnis di Kota Malang. Tema-tema untuk semua Informan dari 
pebisnis di kota Malang kemudian diperiksa dan beberapa kesamaan muncul 
diantara hasil wawancara, menghasilkan tema-tema utama yang mewakili semua 
Informan. 
6.2.2. Relevansi Hasil Penelitian dengan Literatur Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengguraikan 
berbagai peran dari keberanian mengambil resiko dalam meningkatkan kinerja 
bisnis pelaku usaha kuliner Saboten Shokudo dengan objeknya yaitu Siti Hajnia. 
Penelitian ini memposisikan temuan penelitian bersama dengan literatur penelitian 
yang akan meningkatkan nilai dari penelitian kualitatif (Buckholder, 2009). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 Informan, dengan menggunakan 3 
indikator untuk mendalami sifat dan karakter Siti Hajnia didalam mengambil resiko. 
Indikator yang digunakan merupakan indikator komitmen dan pengorbanan 
sumberdaya yang telah terjawab di dalam pembahasan Passion, namun indikator 
komitmen akan dibahas lebih dalam di dalam indikator keberanian mengambil 
resiko dikarenakan memiliki pengaruh yang lebih besar didalam pengambilan 
keputusan atas resiko, selain itu adalah eksplorasi yang dapat memperkuat 
adanya keterkiaitan antara keberanian mengambil resiko dengan kinerja bisnis. 
Dari informasi yang telah didapatkan, dapat digambaran bahwa keberanian 
mengambil resiko memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kinerja bisnis 
kuliner Saboten Shokudo selama ini hingga terbentuknya sistem yang baku. 
Berikut hal-hal yang ditemukan melalui relevansi deskripsi narasi Informan dan 
literatur teori  yang berhubungan. 
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1. Mengambil keputusan yang mungkin mengalami kegagalan besar (miller dan 
friesen, 1978). 
Didalam mengambil keputusan untuk menindak lanjuti masalah dari 
karyawan agar tidak terjadi masalah yang lebih besar lagi maka objek 
melakukan tindakan sebagai penengah untuk mengetahui penyebab di dalam 
terjadinya maslah tersebut. Informan 2 hingga informan 3 menjelaskan secara 
tidak langsung bahwa untuk masalah karyawan untuk saat ini telah ada sistem 
yang mengatur hal tersebut, sehingga tidak lagi selalu objek selaku owner yang 
menangani masalah tersebut 
2. Menggunakan sumber daya meskipun tidak memiliki kepastian untuk 
mendapatkan hasil (Kobia dan Sikalich, 2010) 
Kecenderungan mengambil resiko dalam menggunakan sumber daya 
pribadi merupakan salah satu cerminan dari tindakan mengambil resiko. Telah 
di ungkapkan didalam pembahasan Passion, bahwa informan 2 dan 3 
memandang apa yang dilakukan oleh objek merupakan suatu pengorbanan 
sumberdaya yang dimiliki oleh objek. Informan 2 menceritakan bahwa diawal 
mendirikan bisnis, Sabotern Shokudo pernah mengalami kerisis yang 
mendorong Siti Hajnia mengorbankan banyak hal demi berjalannya bisnisnya, 
sampai saat ini informan 2 menilai pengorbanannya masih cukup banyak 
diantaranya adalah pendidikan. Informan 3 menggambarkan banyaknya waktu 
yang dihabiskan hanya untuk bisnis kulinernya.   Dari informasi diatas maka 
peneliti mendapatkan gambaran terang terkait mengorbankan sumberdaya 
sebagai kebutuhan atas pengelolaan resiko hingga terbentuknya sistem, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa indikator ini mendukung adanya pengaruh 




6.3. Peran keproaktifan 
6.3.1. Deskripsi Narasi dan Tema-Tema Yang Sesuai 
 Dari deskripsi masing-masing Informan kemudian dianalisa dan 
disesuaikan untuk kemudian menjadi tema yang sesuai untuk penelitian ini. Tabel 
6.3 memaparkan tema yang sesuai dengan peran keproaktifan dalam 
meningkatkan kinerja bisnis pengusaha yang berbeda di Kota Malang. 
Tebel 6.3 
Deskripsi Narasi Peran proaktive dan Tema-Tema yang Sesuai 
No Informan Deskripsi Narasi Tema yang 
sesuai 
1  Siti Hajnia Mengantisipasi pasar dengan 
mencari Peluang yang didapatkan 
melalui adanya koneksi di dalam 
lingkungan bisnis dengan 
mempertimbangkan keuntungan 
dan resiko agar dapat direalisasikan 
telah sejalan dengan yang di 




Didalam mempengaruhi lingkungan 
bisnis untuk selalu tampil dengan 
performa yang memuaskan Siti 
Hajnia berusaha untuk mencari tau 
kemungkinan-kemungkinan yang 
muncul didalam menjaga dan 
meningkatkan performa karyawan 
dan segera menyelesaikan masalah 





Owner  sangat mengerti dan 
memahami tujuannya adalah 
mengembangkan bisnis keseluruh 
nusantara dan membuka lapangan 
pekerjaan sebagai tindakan didalam 













Lanjutan Tebel 6.3 
Deskripsi Narasi Peran proaktive dan Tema-Tema yang Sesuai 
3 Siska 
Amalia 
Belajar banyak dari owner, terutama 
disaat owner bertemu klien baru, 
dengan memahami cara komunikasi 





owner ikut dalam peroses 
mengatasi maslah pemasaran, yaitu 
Inisiatif owner didalam membantu 
dalam hal pemasaran prodak yang 
dipesan oleh customernya dengan 
cara meletakkan pesanannya di 
outlet yang terdekat 
Mengantisipasi 
masalah 
  owner mendorong semangat 
karyawan dengan jasa insentif lalu 






Tindakan owner yang turun 
langsung untuk menyelesaikan 
masalah karyawan tidak bisa 
langsung terselesaikan, dikarenakan 
perbedaan kepentingan  
Mengantisipasi 
masalah 
Sumber : Data diolah, 2017 
 Tabel 6.3 memberikan gambaran tema dari deskripsi narasi tentang peran 
keproaktifan terhadap kinerja bisnis Saboten Shokudo dengan objeknya Siti Hajnia 
di Kota Malang. Tema-tema untuk semua Informan dari pebisnis di kota Malang 
kemudian diperiksa dan beberapa kesamaan muncul diantara hasil wawancara, 
menghasilkan tema-tema utama yang mewakili semua Informan. 
6.3.2 Relevansi Hasil Penelitian dengan Literatur Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengguraikan 
berbagai peran dari keproaktifan dalam meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian ini 
memposisikan temuan penelitian bersama dengan literatur penelitian yang akan 
meningkatkan nilai dari penelitian kualitatif (Buckholder, 2009). Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan 3 Informan yaitu Siti Hajnia (informan 1) sebagai objek 
penelitian Ardha Prambudi (informan 2) dan Siska Amalia (Informan 3) sebagai 
orang terdekat dari objek yang diteliti, menunjukan peran keproaktifan ikut 
mendorong berkembangnya bisnis dengan tingginya pengaruh yang dirasakan 
oleh informan terhadap keproaktifan objek didalam menjalankan bisnis. Dari 
informasi semua Informan, dapat diketahui bahwa keproaktifan berperan dalam 
meningkatkan kinerja bisnis pengusaha yang berbeda jenis usaha di Kota Malang. 
Berikut hal-hal yang ditemukan melalui relevansi deskripsi narasi Informan dan 
literatur teori  yang berhubungan. 
1. Mampu mengantisipasi terjadinya masalah kedepannya. (Lumpkin dan 
Dess, 1996). 
Tindakan antisipatif, menyusun serta menerapkan strategi sering kali 
diidentifikasi dari adanya perubahan kebutuhan pasar, namun seiring 
perkembangan bisnis tindakan antisipatif, menyusun serta menerapkan strategi 
diserahkan kepada sistem agar dapat berfokus mengembangkan dibidang lainnya. 
Tindakan antisipatif ini muncul didorong oleh harapan kedepan yang dimiliki objek. 
Peluang didalam mengantisipasi kebutuhan pasar yang datang perlu adanya 
pertimbangan lebih dalam tentang keuntungan dan kerugian yang diambil. 
Tindakan yang dilakukan objek penelitian dirasakan lebih mempengaruhi 
lingkungan internal perusahaan. Informan 1 mengungkapkan bahwa dengan 
adanya terobosan-terobosan mendorong karyawan bekerja lebih nyaman, hal ini 
di dukung oleh pendapat informan 3 yang merasa termotivasi untuk dapat belajar 
lebih banyak lagi kepada informan 1, selain itu tindakan keseharian objek yang 
bersemangat dan memperlihatkan performa yang baik menginspirasi 
karyawannya untuk dapat mengembangkan dirinya seperti yang dikatakan oleh 
informan 3, namun informan 5 mengungkapkan bahwa untuk permasalahan 
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karyawan, mungkin tidak semua harus diselesaikan oleh objek, namun dapat di 
serahkan kepada karyawan yang bertnggung jawab di area tersebut.. 
2. Mengambil tindakan didalam mempengaruhi lingkungan. (Batement dan 
Crant, dalam Prabhu , 2013) 
Didalam memperoleh kinerja yang memuaskan objek senantiasa 
memotivasi karyawannya di setiap miting, menurut informan 3 yang menyatakan 
bahwa objek selalu memberikan pemahaman juga pandangan kedepan terhadap 
bisnis ini, sehingga keseluruhan informan yang terlibat di dalam manajemen 
Saboten Shokudo selalu merasa bersemangat. Siti Hajnia juga sangat 
memperhatikan kondisi karyawannya dengan harapan bahwa karyawan tersebut 
nantinya dapat hidup dengan layak dan mampu berkerja secara optimal. Informan 
3 dan informan 5 juga merasakan semangat yang di miliki oleh Siti Hajnia berhasil 
membuat mereka bersemangat dan menginspirasi informan 3 untuk dapat memiliki 
skill komunikasi seperti Siti Hajnia. 
6.4. Peran Keinovasian 
6.4.1. Deskripsi Narasi dan Tema-Tema Yang Sesuai 
 Dari deskripsi masing-masing Informan kemudian dianalisa dan 
disesuaikan untuk kemudian menjadi tema yang sesuai untuk penelitian ini. Tabel 
6.4 memaparkan tema yang sesuai dengan peran keinovasian dalam 








Deskripsi Narasi Peran innovation dan Tema-Tema yang Sesuai 
No Informan Deskripsi Narasi Tema yang 
sesuai 
1  Siti Hajnia Dengan melakukan penelitian, 
pengembangan dan rekayasa 
membawa Saboten Shokudo 
memiliki produk yang variatif, 
peroses yang optimal, struktur yang 
praktis dan pemasaran yang 
menghasilkan, namun saat ini 
peroses eksplorasi diatas tidak 
banyak dilakukan karena Saat ini 
kegiatan eksplorasi tidak terlalu 
banyak, karena sistem dan jumlah 
karyawan sudah mendukung 
didalam menjaga dan meningkatkan 




Didalam berinovasi ide mengenai 
produk berhasil di ambil dan 
diterapkan oleh Siti Hajnia melalui 
Varian Ramen yang merupakan 
makanan Khas Jepang, membawa 
Siti Hajnia kepada keberhasilan 
dikarenakan minat konsumen yang 
besar terhadap jenis makanan ini, 
selain itu Siti Hajnia menerapkan 
promosi unik dengan menggunakan 
bilang 10 yang dihubungkan dengan 
hari jadi saboten yang ke 10 




Setiap tiga bualan dituntut untuk 
rotasikan produk setelah Trial and 
eror dan jugaupgrade menu, dengan 






Terus menambah menu baru, 
seperti menu pakeetan, dan juga 
bedanya saat sudah ada SPV dan 













Lanjutan Tabel 6.4 
Deskripsi Narasi Peran innovation dan Tema-Tema yang Sesuai 
4 reno 
aryono 
Inovasi manajerial, dilakukan 
dengan Analisa data, sehingga 
setiap bulan Saboten Shokudo 
memiliki evaluasi atau pertemuan 
untuk bulan berikutnya untuk dapat 







inovasi produk yang terakhir 
dilakukan ini adalah gyudon dan 
ramen  
Adopsi ide atau 
metode 
Sumber : Data diolah, 2017 
 Tabel 6.4 memberikan gambaran tema dari deskripsi narasi tentang peran 
keinovasian terhadap kinerja bisnis pengusaha yang memiliki jenis bisnis yang 
berbeda di Kota Malang. Tema-tema untuk semua Informan dari pebisnis di kota 
Malang kemudian diperiksa dan beberapa kesamaan muncul diantara hasil 
wawancara, menghasilkan tema-tema utama yang mewakili semua Informan. 
6.4.2. Relevansi Hasil Penelitian dengan Literatur Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengguraikan 
berbagai peran dari keinovasian dalam meningkatkan kinerja bisnis pelaku usaha 
yang berbeda jenis usaha. Penelitian ini memposisikan temuan penelitian bersama 
dengan literatur penelitian yang akan meningkatkan nilai dari penelitian kualitatif 
(Buckholder, 2009). Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 Informan yaitu Siti 
Hajnia (informan 1) sebagai objek penelitian Ardha Prambudi (informan 2) dan 
Siska Amalia (Informan 3) sebagai orang terdekat dari objek yang diteliti, 
menunjukan peran keinovasian ikut mendorong berkembangnya bisnis dengan 
tingginya pengaruh yang dirasakan oleh informan terhadap kinerja mereka 
didalam menjalankan bisnis. Dari informasi semua Informan, dapat diketahui 
bahwa keinovasian berperan dalam meningkatkan kinerja bisnis kuliner saboten 
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di Kota Malang. Berikut hal-hal yang ditemukan melalui relevansi deskripsi narasi 
Informan dan literatur teori  yang berhubungan. 
1. Melakukan kegiatan penelitian, pengembangan dan rekayasa. (UU No 18, 
2002). 
Tindakan yang dilakukan oleh owner selama ini dalam memperoleh sistem 
kerja yang optimal, maka dilakukan penelitian yang melibatkan tial and erorr 
seperti yang disampaikan informan 2, namun seperti yang di ketahui didalam 
pembahasan passion, objek seringkali melakukan kuncungan antar kota untuk 
membandingkan mengukur dan mengadopsi ide yang ada untuk dapat diterapkan 
di Saboten Shokudo.kegiatan inovasi yang selama ini berhasil di lakukan adalah, 
keberhasilan didalam menambahkan varian baru yaitu ramen yang saat itu 
dimalang sedang digemari, penerapan strategi ini berhasil menarik banyak minat 
konsumen. Selain itu promo unik yang dilakukan saboten berhasil dilakukan 
terutama di tahun 10 tahun saboten berdiri, promo ini berhasil menarik minat 
konsumen hingga mempengaruhi meningkatnya kinerja bisnis yang diukur melalui 
omset usaha. 
2. Antusias dalam mengadopsi ide ataupun metode yang telah berhasil. 
(Lumpkin dan Dess, 2001; Wiklund dan Shepherd, 2005). 
Dengan mengadopsi varian Ramen, Siti Hajnia berhasil membawa nama 
SabotenShokudo menjadi lebih baik. Kinerja Siti Hajnia selain didalam 
mengadopsi makanan ramen yang merupakan makanan khas Jepang juga 
strategi pemasaran yang identik dengan angka di hari jadi yang ke 10, telah 
berhasil meningkatkan omset pertahunnya, sehingga membangun nama Saboten 
Shokudo sebagai Tempat makan Khas Jepang yang paling direkomendasikan di 





6.5. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan, dan dari 
keterbatasan ini nantinya bisa menjadi bahan diskusi dimasa depan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengguraikan berbagai peran dari 
Passion, keberanian mengambil resiko, keproaktifan, dan keinovasian dalam 
meningkatkan kinerja bisnis pengusaha kuliner Saboten Shokudo di Kota Malang 
meskipun tidak menutup kemungkinan nantinya akan ada variabel lainnya dalam 
kewirausahaan yang mungkin terlibat namun belum terungkap didalam penelitian 
ini.  
 Keterbatasan lainnya adalah tempat penelitian yang hanya meneliti satu 
jenis bisnis kuliner saja. Hal ini di sebabkan oleh keterbatasan peneliti didalam 
mengelola secara luas keterkaitan orientasi kewirausahaan dengan kinerja bisnis. 
Dengan mengadakan penelitian yang lebih luas dengan berbagai macam sektor 
bisnis, bisa mengerti konsep orientasi kewirausahaan secara umum, dan dapat di 
terapkan tidak hanya di bisnis kuliner. 
6.6. Proposisi Penelitian 
 Dari pembahasan sebelumnya, maka diperoleh proposisi dari penelitian ini 
yang merupakan ungkapan dari hasil temuan, antara lain : 
6.6.1.  Passion 
Dahlan, (2014) mengungkapkan bahwa seringkali passion dan hobi di 
artikan sama, namun tumbuhnya passion salah satunya adalah berberasal dari 
adanya hobi. Vallerand dan Houlford (2003) menyatakan bahwa Passion 
merupakan Kecenderungan yang kuat terhadap kegiatan yang disukai (dicintai) 
oleh individu, dimana mereka mengerti bahwa hal tersebut penting, dan mau 
menginvestasikan waktu serta energinya. Dari kedua teori diatas maka didapatkan 
2 indikator yang dapat menunjang penilaian terhadap passion yang telah di 
90 
 
rumuskan menjadi 2 tema yang paling sesuai yaitu: (1) Bisnis berkaitan dengan 
hobi, dan (2) cinta terhadap bisnis.. 
Livano dan Herdinata (2014) mengungkapkan bahwa passion sebagai 
karakter entrepreneurship memberikan implikasi yang posistif terhadapmahasiswa 
dalam menjalankan bisnis. Aanggraini (2013) membuktikan adanya hubungan 
positif terhadap perkembangan kinerja pada pekerja kreatif. Dari pengertian dan 
pembuktian dari penelitian sebelumnya menunjukkan seberapa penting dan 
efektifnya passion didalam beraktifitas, terutama di lingkungan bisnis karena dapat 
meningkatkan kinerja bisnis itu sendiri. 
Didalam penelitian ini passion berperan penting didalam meningkatkan 
kinerja bisnis pada Saboten Shokudo. Passion merupakan suatu kegiatan yang 
didasari ataupun memiliki hubungan terhadap suatu kegiatan (Dahlan, 2014) 
didalam hal ini owner memiliki hobi didalam berwisata kuliner yang mendukung 
adanya kegiatan bisnis yang berhubungan dengan bisnisnya dan cinta dengan 
cara meluangkan waktu serta energi lebih dari aktifitas lain yang dimilikinya 
(Vallerand dan Houlford, 2003) yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh 
orang terdekat dan karyawan owner yang menyatakan bahwa waktu luang dan 
energinya dihabiskan lebih banyak didalam bisnis ini, Sehingga dapat 
meningkatkan kinerja dari kegiatan tersebut yang didalam penelitian ini dapat 
dilihat dari omset usaha disetiap periodenya (Wheeland, dalam Setyanti, 2003), 
yang diyakini memiliki hubungan kuat dengan sifat dan karakter seseorang (Arif, 
dalam Clapham, 1991) atau disebut juga dengan kepribadian (Lambing, dalam 
Djawahir, 2008) 
6.6.2.  Risk taking 
Risk-taking (Keberanian mengambil resiko) diasosiakan sebagai kemauan 
untuk memberikan komitmen pada proyek (keputusan) besar yang membutuhkan 
sumberdaya besar yang mungkin mengalami kegagalan besar (miller dan friesen, 
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1978). mengambil resiko merupakan suatu tindakan seorang entrepreneur yang 
memiliki kesediaan atau kemauan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
untuk dapat menjalankan suatu pekerjaan walaupun tanpa adanya kepastian hasil 
yang akan didapat. (Kobia dan Sikalich, 2010). Dari kedua teori diatas maka 
didapatkan 2 indikator yang dapat menunjang penilaian terhadap risk taking yang 
telah di rumuskan menjadi 2 tema yang paling mempengaruhi yaitu: (1) Keputusan 
yang beresiko, dan (2) Penggunaan sumber daya. 
Risk taking  berperan penting didalam meningkatkan kinerja bisnis. Risk 
taking merupakan suatu kegiatan pengambilan keputusan yang mungkin 
mengalami kegagalan besar (miller dan friesen, 1978) di dalam penelitian ini owner 
mengarahkan pengambilan keputusan yang berisko kepada keputusan untuk 
memecat karyawan atau tidak yang saat ini sudah dapat di kelola melalui sistem 
manajemen yang sudah ada, dan juga menggunakan sumberdaya meskipun tidak 
memiliki kepastian hasil (kobia dan Siklich, 2010) yang mana didalam penelitian 
ini owner owner menyatakan Saboten Shokudo saat ini memiliki sistem yang jelas 
untuk pengelolaan sumberdaya, sehingga untuk aktifitas bisnis pengorbanan 
sumberdaya hanya didalam she=gi waktu dan energi, sehingga hal ini di yakini 
dapat meningkatkan kinrtja bisnis yang telah dibuktikan sebeluamnya melalui 
omset keuangan pertahunnya (Wheeland, dalam Setyanti, 2003), danjuga yang 
memiliki hubungan antara fungsi pengelolaan usaha (Arif, dalam Clapham, 1991) 
atau skil dalam manajemen serta kemampuan untuk menghadapi masa masa sulit 
(Lambing, dalam Djawahir, 2008) 
6.6.3.  Proaktive 
Keproaktifan merupakan bentuk dari tindakan antisipasi dan aksi terhadap 
kebutuhan dan keinginan pasar pada masa depan, terutama agar memiliki 
keunggulan untuk bergerak sebagai yang pertama dibandingkan competitor 
(Lumpkin dan Dess, 1996). Batement dan Crant, dalam Prabhu (2013) 
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mendefinisikan kepribadian proaktif adalah sebagai konstruksi disposisional yang 
mengidentifikasi perbedaan antara orang-orang dalam hal sejauh mana mereka 
mengambil tindakan didalam mempengaruhi lingkungan mereka. Dari kedua teori 
diatas maka didapatkan 2 indikator yang dapat menunjang penilaian terhadap 
proaktive yang telah di rumuskan menjadi 2 tema yang paling mempengaruhi yaitu: 
(1) Mengantisipasi masalah, dan (2) mempengaruhi lingkungan. 
Proaktive berperan penting didalam meningkatkan kinerja bisnis. Proaktif 
merupakan kemampuan dalam mengantisipasi masalah dalam hal ini yang 
dilakukan oleh owner adalah bersiap dan slalu bercermin didalam pengalaman 
bisnisnya (Lumpkin dan Dess, 1996) dan mengambil tindakan didalam 
mempengaruhi lingkungan ditinjukkan dengan adanya pengaruh positif terhadap 
karyawan yang saat ini dapat beraktifitas secara optimal, sehingga dapat 
meningkatkan omset bisnis (Batement dan Crant, dalam Prabu, 2013), hal ini juga 
dapat dilihat bahwa owner menggerakkan fungsi utama didalam manajemen 
didalam menghadapi masa-masa yang sulit(Lambing, dalam Djawahir, 2008). 
6.6.4.  Innovative 
Inovasi merupakan bentuk dari ide baru, asli, percobaan, dan proses 
kreatifitas (Lumpkin dan Dess,1996). Inovasi adalah kegiatan penelitian, 
pengembangan dan atau rekayasa yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 
penerapan praktis dari nilai serta konteks dari ilmu pengetahuan yang baru, atau 
suatu cara didalam menerapkan ilmu pengetahuan serta teknologi yang telah ada 
kedalam produk ataupun proses produksi (UU No 18, 2002). Inovatif 
mencerminkan kecenderungan seorang entrepreneur untuk memunculkan dan 
merealisasikan ide – ide baru, mencoba cara – cara baru yang berbeda dari yang 
ada sebelumnya serta antusiasme untuk mengadopsi ide – ide baru atau metode 
baru untuk bisnis mereka, lalu menerapkan inovasi tersebut dalam operasional 
bisnis mereka. (Lumpkin dan Dess, 2001; Wiklund dan Shepherd, 2005). Dari 
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kedua teori diatas maka didapatkan 2 indikator yang dapat menunjang penilaian 
terhadap Innovative yang telah di rumuskan menjadi 2 tema yang paling 
mempengaruhi yaitu: (1) penelitian, pengembangan dan rekayasa, serta (2) 
mengadopsi ide atau metode. 
Innovative berperan penting didalam meningkatkan kinerja bisnis. Inovasi 
yang dilakukan berhasil mengoptmalkan kinerja perusahaan dan menarik minat 
konsumen, jadi dari berbagai pendapat di atas melalui indicator di dalam inovasi 
maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa keinovasian berhasil diterapkan oleh Siti 
Hajnia dengan melakukan kegiatan penelitian, pengembangan, dan rekayasa (UU 
No 18, 2002) untuk menemukan suatu produk baru ataupun didalam mengadopsi 
ide ataupun metode yang sudah ada sebelumnya (Lumpkin dan Dess, 2001) 
seperti didalam peroses membentuk system dan mengembangkan varian ramen 
di dalam produknya. Jadi didalam penerapannya kinerja bisnis berhasil di 
tingkatkan dengan menerapkan fungsi manajemen (Arif, dalam Clapham, 1991; 
Lambing, dalam Djawahir, 2008). 
  Setiap peran dari Orientasi kewirausahaan memiliki hubungan yang saling 
berkaitan, sehingga dapat digunakan seoptimal mungkin sebagai strategi untuk 
meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas bisnis itu 
sendiri. Passion berhasil mendorong owner sehingga mampu menjalankan 
bisnisnya dengan penuh semangat dan bahagia. Didorong hobinya yang sejalan 
dengan bisnisnya serta rasacinta terhadap bisnisnya membawa Siti Hajnia yang 
merupakan owner dari Saboten Shokudo kedalam kesuksesannya didalam 
menjalankan bisnis kuliner sehingga mampu berdiri hingga saat ini. Hal ini tidak 
terlepas dari ketiga elemen lainnya yaitu keberanian mengambil resiko yang 
mendorong Siti Hajnia bertindak untuk mengambil keputusan terbaik terkait 
karyawan dan pengelolaan sumberdaya yang saat ini telah mampu di akomodasi 
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oleh Sabobet Shokudo sendiri, sama halnya seperti elemen inovasi, dimana Siti 
Hajnia tidak perlu lagi menggunakan sumber dayanya sendiri untuk dapat 
mengembangkan suatu produk, sehingga dapat dikatakan bahwa mengadopsi ide 
atau metode, penelitian, pengembangan, dan rekayasa memiliki dana dan dapat 
dilakukan secara berkala berdasarkan sistem yang telah diciptakan di dalam 
Saboten Shokudo. Hal ini tidak terlepas dari kemampuan elemen proaktif Siti 
Hajnia didalam mengantisipasi perubahan pasar sehingga dapat tetap 
mempertahankan bisnisnya danjuga kemampuan owner untuk mempengaruhi 
ataupun menginspirasi bawahannya untuk mau berkembang dan berkerja secara 
optimal. Hal ini berhasil membawa Saboten hingga saat ini di berbagai macam 
bentuk persaingan dan perubahan sikap pasar terhadap rasa dan kepopularitas 
suatu makanan khas negara tertentu berhasil bertahan selama 10 tahun lebih, 
hingga dapat di kembangkan ke daerah di luar malang, yaitu kalimantan. Didalam 
perjalanan bisnisnya, Siti Hajnia berhasil membuktikan adanya hubungan kuat 
antara orientasi terhadap kewirausahaan dengan meningkatnya kinerja bisnis 
kuliner di Saboten Shokudo hingga sampai saat ini. 
 Berikut adalah model yang dapat di adopsi dari peran Orientasi 
kewirausahaan di dalam meningkatkan kinerja bisnis di dalam bisnis kuliner 
Saboten Shokudo. Didalam model yang ada didalam gambar 6.1 menunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang kuat didalam peroses menciptakan kinerja bisnis 
yang baik.dimulai dari seorangpengusaha yang dapat mempraktekkan orientasi 
kewiraushaan yang didalamnya memiliki passion sebagai pendorong indikator 
lainnya seperti keberanian mengambil resiko, keproaktifan dan keinovasian 







model peran Orientasi kewirausahaan di dalam meningkatkan kinerja bisnis 






















Orientasi kewirausahaan Pengusaha  Kinerja bisnis 
PASSION 
• Bisnis berkaitan dengan hobi 
• Cinta dan Loyalitas  
RISK-TAKING 
▪ Komitmen  
▪ Rela mengorbankan 
sumber daya 
▪ Melakukan eksplorasi  
PROAKTIF 
▪ Antisipasitif  
▪ mempengaruhi perubahan 
lingkungan kerja 
▪ Berinisiatif  
INOVASI 
▪ Trial and eror  
▪ Mewujudkan ide baru 
